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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa masalah di dalam kelas. Salah
satunya permasalahandalam pembelajaran matematika di SMAN 1 Ngimbang kelas X-8
yaitu rendahnya kemampua numerasi. Kemampuan numerasi adalah kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan dalam matematika, untuk itu guru membutuhkan
model pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah salah satunya Problem Based
Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah Dapat meningkatkan kemampuan numerasi
siswa kelas X-8 SMA Negeri 1 Ngimbang tahun pelajaran 2023/2024 melalui penerapan
model PBL. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X-8 SMA Negeri 1 Ngimbang, Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 Siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan dan
tes, sedangkan instrumen penelitian ini menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru
dan lembar tes kemampuan numerasi siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setelah diterapkan model pembelajaran PBL pada pembelajaran matematika kemampuan
numerasi siswa kelas X-8 SMA Negeri 1 Ngimbang meningkat. Aktivitas guru pada siklus

| sebesar

65,71% dan pada siklus Il meningkat menjadi 85,71% .

kemudian hasil

kemampuan numerasi siswa pada siklus | sebesar 52,94% dan pada siklus Il sebesar

79,41%.

Kata kunci: Kemampuan Numerasi, Model Problem Based Learning

PENDAHULUAN
Pendidikan  adalah  suatu  usaha
menguasai ilmu pengetahuan yang dapat

diperolen dari lingkungan formal maupun
nonformal untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Dalam menciptakan
pendidikan yang baik maka disusun sebuah
tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan
nasional di Indonesia dirumuskan dalam UU

Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 3 disebutkan
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bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, serta
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga yang demokratis serta bertanggung
2019).

pendidikan merupakan hal yang harus dipenuhi

jawab  (Sujana, Oleh karena itu
dalam kehidupan karena majunya sumber daya
manuisa pada suatu bangsa ditinjau dari
kualitas pendidikam di Negara itu sendiri.
Pendidikan tidak dapat

dipisahkan dari

kehidupan manusia, karena dengan pendidikan



mailto:silviaeka2303@gmail.com

manusia dapat memperoleh banyak ilmu

pengetahuan yang sangat berguna dalam

menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-
hari  Khususnya pada masalah tentang
matematika. Di dalam pendidikan terdapat
ilmu, salah adalah

berbagai satunya

matematika. Matematika memiliki peranan
yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Mata pelajaran matematika diberikan kepada
siswa dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi.
banyak kemampuan

Pada pelajaran matematika terdapat
salah satunya yakni
kemampuan pemecahan masalah.

Menurut

(Manasikana, 2022)

Kemampuan  memecahkan  permasalahan
matematika di dalam PISA disebut dengan
kemampuan numerasi. PISA (Programme For
International Studen Assesment) adalah studi
yang diselenggarakan oleh Organization for
Economic Co- Operation and Development
(OECD).  OECD

internasional untuk mengukur prestasi bagi

melakukan survei
anak pada bidang kemampuan matematika,
sains dan literasi membaca. Penilaian yang
dilakukan oleh PISA dilaksanakan tiap tiga
tahun sekali dengan fokus pada pendidikan
suatu negara. Dari hasil laporan PISA pada
Tahun 2015 menunjukkan bahwa kualitas
sistem pendidikan di Indonesia menduduki
peringkat ke 62 dari 72 negara yang tergabung
dengan PISA dengan rata-rata skor numerasi
386, Sedangkan hasil PISA pada Tahun 2018
menunjukkan bahwasannya sistem pendidikan
di di kuadran Low

Indonesia  berada
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performance dengan high equity hal tersebut
dikarenakan hasil PISA pada Tahun 2018 lebih
rendah dibandingkan dengan hasil PISA pada
Tahun 2015, hasil PISA pada tahun 2018
menunjukkan rata-rata skor numerasi adalah
379.

Berdasarkan Masalah tersebut yang
kemudian dijadikan Kemendikbudristek untuk

mengacu peningkatan kualitas pendidikan di

Indonesia melalui  penguatan kemampuan
numerasi. Menurut (Ekowati, 2019)
Kemampuan numerasi diartikan  sebagai

kemampuan seseorang dalam merumuskan,
menerapkan, serta menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks untuk bernalaran
secara sistematis dengan konsep, prosedur dan
fakta untuk menggambarkan, menjelaskan
kejadian tertentu. Numerasi merupakan salah
satu indikator dalam pelaksanaan AKM, tujuan
numerasi  adalah

dari untuk  mengetahui

kemampuan  siswa  dalam  menerapan
pengetahuan dasar, konsep dan proses hitung
matematika dalam permasalahan kehidupan
yang nyata, misalnya memahami permasalahan
tentang jual-beli, diagram bahkan penyelesaian
permasalahan yang lebih kompleks, Pada soal
numerasi  berkaitan

dengan  persoalan

kehidupan yang nyata sehingga mampu
membawa siswa ke tahap bernalar.

(Ashilla, 2022) berpendapat siswa yang
memiliki kemampuan numerasi rendah belum
di

dalam

bisa memahami masalah yang ada

matematika dan kesulitan

menganalisisnya tidak bisa merencanakan



pengerjaanya sesuai dengan perintah, sehingga
penyelesaiannya tidak mengarah pada konsep
matematika akibatnya hasil yang didapatkan
tidak valid. Hal tersebutlah salah satu faktor
yang melatarbelakangi kemampuan numerasi
siswa rendah. Kemampuan numerasi dan
kemampuan awal matematika siswa sangatlah

berkaitan dan saling menguntungkan. Salah

satu  vyaitu dalam  proses  mengalisis
permasalahan matematika, karena dalam
menganalisis permasalahan matematika

dibutuhkan ilmu dasar. Artinya kemampuan

awal disini sebagai dasar dalam menuju

kemampuan  numerasi. Tanpa  adanya
kemampuan awal yang baik, maka kemampuan
numerasi yang dimiliki siswa juga tidak baik.
Berdasarkan hasil  observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan dengan wakil
kepala sekolah dan guru matematika kelas X
SMA Negeri 1 Ngimbang didapatkan hasil
sebagai berikut : (1) Kemampuan numerasi di
SMA Negeri 1 Ngimbang masih tergolong
rendah hal tersebut dilihat dari kemampuan
siswa dalam memecahkan soal berbentuk
numerasi pada saat Asesmen Akhir Modul,
salah satunya di kelas X-8 pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel rata-rata siswa
mendapat nilai di bawah KKM hal tersebut
terjadi karena siswa membuat kesalahan dalam
menuliskan model matematika dari soal yang
diberikan sehingga berakibat pada jawaban
akhir  yang Hal

menunjukkan bahwa rendanya kemampuan

disajikan. tersebut

numerasi pada siswa kelas X-8 SMA Negeri 1
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Ngimbang vyaitu pada penyelesaian
pemahaman dalam pemecahan permasalahan
matematika di kehidupan sehari-hari . (2) Guru
SMA Negeri 1 Ngimbang masih menggunakan
metode pembelajaran  konvensional atau
metode ceramah dengan memanfaatkan buku
paket selama proses pembelajaran berlangsung
sehingga siswa kesulitan dalam memahami
materi yang disampaikan, Oleh karena itu
maka perlu adanya perubahan guru dalam
menerapkan model pembelajaran agar siswa
dapat memahami materi dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut (Kemendikbud, 2020) Jenis
numerasi melatih  siswa

soal dapat

menggunakan konsep matematika yang sudah

dimiliki  sehingga mampu menyelesaikan
permasalahan  sehari-hari.  Maka  untuk
meningkatkan kemampuan numerasi guru

dapat memilih model pembelajaran yang

melibatkan ~ siswa  kepada  pemecahan

permasalahan salahsatunya Problem Based

Learning
Model

learning adalah model pembelajaran dimana

pembelajaran Problem based
sejak awal siswa dihadapkan pada suatu

masalah  dalam sehari-hari
(Cholisin, 2006). Model pembelajaran PBL

dapat

kehidupan
melatih siswa dalam memecahkan

masalah sehari-hari, dalam model
pembelajaran PBL siswa dibentuk sebuah
kelompok dan saling bekerja sama dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan

guru sehingga membuat siswa aktif berdiskusi



dengan anggota kelompok tidak hanya itu
siswa juga harus aktif mencari informasi

tambahan dari berbagai sumber untuk
memecahkan masalah dalam berdiskusi

PBL merupakan  suatu model
pembelajaran yang berorientasi pada masalah
dan cara penyelesaiannya. Kelebihan model
pembelajaran PBL dibandingkan dengan model
pembelajaran yang lain yaitu dengan PBL
siswa dilatih untuk berpikir Kkritis dalam
menghadapi masalah yang dipresentasikan
selama proses pembelajaran. Dengan tahapan
siswa akan  terbiasa

ini menghadapi

permasalahan  dan menemukan  jalan
penyelesaian masalah yang ada di sekitar
mereka. Selain itu, dengan PBL ini akan terjadi
pembelajaran yang bermakna karena siswa
secara simultan mencari dan mengaplikasikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Tritanti,
2010) bahwa PBL adalah

pembelajaran yang menggunakan masalah

suatu model

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
berfikir Kritis

ketrampilan pemecahan masalah.

untuk belajar melalui dan

Berdasarkan penelitian yang terdahulu
di atas, peneliti berasumsi, bahwa penerapan
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas X-8 di SMA
Negeri 1 Ngimbang pada materi SPLTV.
Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model

Pembelajaran Problem Bessed Learning Untuk
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Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa
SMA Negeri 1 Ngimbang”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Menurut (Arikunto,
2017) Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek pada penelitian ini adalak siswa kelas
X-8 SMA Negeri 1 Ngimbang yang terdiri
dadri 34 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki
dan 19 siswa. Penelitian dilakukan pada
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di

SMA Negeri 1 Ngimbang Lamongan.

Teknik

digunakan

pengumpul  data  yang

dalam penelitian ini adalah

observasi dan tes. Observasi atau pengamatan

pada penelitian ini  dilakukan dengan
mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan peneliti selama proses

pembelajaran berlangsung. Sedangkan Tes

diberikan  untuk  mengukur kemampuan
numerasi  siswa  setelah  mendapatkan
pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning. Tes
pada penelitian ini diberikan pada akhir siklus,
Tes berupa soal uraian tentang materi SPLTV
yang dikerjakan secara mandiri oleh siswa
untuk mengukur keberhasilan pada proses
model

pembelajaran menggunakan

pembelajaran PBL dalam  meningkatkan
Numerasi siswa. Instrumen pada penelitian ini
lembar observasi

menggunakan guru dan

lembar soal tes hasil numerasi siswa.



Teknik analisis sebagai berikut :

1. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru
Penelitian aktivitas guru dapat dilakukan
dengan mengguakan dengan menggunakan
lembar aktivitas guru selama

Untuk

persentasenya dapat dihitung menggunakan

proses
pembelajaran. mengetahui

rumus:

R
NP = —x 100
SM

Dengan keterangan sebagai berikut
NP = Nilai Peserta yang dicari

R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum

Persentase konversi pedoman penilaian

aktivitas  guru ditentukan dengan

menggunakan table sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase konversi pedoman
penilaian aktivitas guru

No Persentase Kriteria
1 86% — 100% A

2 76% — 85% B

3 60% — 75% C

4 55% — 59% D

5 NP < 54% E

2. Analisis Hasil Tes
Tes numerasi pada siswa dalam penelitian
ini dianalisis dengan ketuntasan belajar
secara individu dan ketuntasan belajar
secara klasikal yang dilihat dari hasil tes

yang diberikan disetiap akhir siklus.
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a. Ketuntasan hasil tes secara individu
Setiap siswa dikatakan tuntas belajar
(individu) jika hasil belajanya mencapai
nilai  Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditentukan sekolah.
Di SMA Negeri 1 Ngimbang siswa
dikatakan tuntas belajar jika
mendapatkan nilai > 75, jika nilai< 75
maka siswa tersebut belum tuntas secara
individu
Ketuntasan hasil tes secara keseluruhan
(klasikal)
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar
apabila didalam kelas tersebut terdapat >
76% siswa yang sudah tuntas belajarnya,
Menurut (Zainal dkk, 2010) Rumus
untuk menghitung ketuntasan klasikal

adalah sebagai berikut:

Y siswayang nilainya=75

klasikal= x 100

Y seluruh siswa

Kriteria ketuntasan siswa dapat dinyatakan

apabila nilai siswa secara individu telah
mencapai KKM yang telah ditentukan oleh
SMA Negeri 1 Ngimbang yaitu sebesar > 76.
Indikator keberhasilan pada penelitian ini
terletak pada 2 aspek yaitu proses dan hasil.
Keberhasilan pertama terletak pada proses
pembelajaran yang nilai dari hasil lembar
observasi aktivitas guru. Keberhasilan kedua
terletak pada hasil yaitu pada hasil tes
kemampuan numerasi siswa. Adapun Kkriteria

keberhasilan penelitian ini adalah :

1) Persentase aktivitas guru secara klasikal



telah mencapai > 76%.
2) Persentase ketuntasan belajar hasil tes
kemampuan numerasi siswa secara klasikal

mencapai > 76%

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Sebelum dilaksanakan tindakan Siklus 1
dan Siklus Il peneliti melakukan uji validasi
instrumen (Lembar observasi aktivitas guru
dan lembar tes numerasi) dan perangkat
pembelajaran (RPP Siklus I dan Siklus Il) pada
penelitian ini uji validasi dilakukan oleh
validator ahli yaitu Guru matematika kelas X
SMA Negeri 1 Ngimbang. Pada saat validasi
instrumen dan perangkat pembelajaran yang
digunakan, validator memberikan saran dan
masukan karena ada salah satu indikator yang
belu terpenuhi, setelah tahap revisi pada
tanggal 27 Juli 2023 instrumen dan perangkat

pembelajaran layak digunakan untuk penelitian
Siklus |

Siklus I dilakukan dalam 1 pertemuan
yaitu pada hari Jum’at 4 Agustus 2023 pada
jam pelajaran ke 9 dan ke 10 atau (2 X 45
Menit) dengan jumlah siswa yang hadir 34

siswa. Adapun hasil dari siklus | adalah
a. Perencanaan

Pada tahap ini  peneliti membuat

instrument penelitian dan perangkat

pembelajaran yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran, yaitu:
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1) Menyusun perangkat pembelajaran (ATP

dan Modul Ajar) dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) untuk siklus 1

2) Menyusun instrumen penelitian yang
meliputi:
a) Kisi-kisi soal tes, Lembar tes dan
pedoman penskoran tes kemampuan
numerasi siswa
b) Lembar observasi aktivitas guru

b. Pelaksanaan

Siklus | dilaksanakan dalam 1 kali
pertemuan yaitu pada hari jum’at 4 Agustus
2023 dengan waktu 2 jam pelajaran atau 2
X 45 Menit.

melaksanakan tindakan berdasarkan modul

Pada tahap ini peneliti

ajar yang telah disusun

Pengamatan
Hasil

Teman sejawat pada siklus | diperoleh data

pengamatan yang diperoleh

aktivitas guru dan hasil tes numerasi siswa

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru

siklus |

Aspek yang diamati Persentase

Guru mengecek kesiapan
siswa untuk memulai
pembelajaran dan
memotivasi siswa

60%

memberikan
apersepsi dan
menyampaikan  model
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran

Guru

50%

Guru mengorientasi

0,
siswa terhadap masalah 5%
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Guru  mengasosiasikan 11 FM 80 Tuntas
i i 0,
siswa untuk  belajar 60% 2 ENA 75 Tuntas

dalam kelompok
13 HCF 75 Tuntas

Guru membimbing
penyidikan masalah dan 7506 14 IDMC 45 Tidak Tuntas
membimbing  dalam 15 IRMM 40  Tidak Tuntas
berdiskusi
- - 16 IBP 80 Tuntas
Guru  meminta siswa 550
menyajikan hasil diskusi 17 JDM 75  Tuntas
Guru memberikan 8506 18 LOAK 80 Tuntas
kesimpulan 19 NRA 35  Tidak Tuntas
Rata-rata persentasi 65,71% 20 NK 60 Tidak Tuntas
Keterangan g;i'f(Up 21 RGFM 70  Tidak Tuntas
. 22 RP 80 Tuntas
Kategori C
23 RW 65 Tidak Tuntas
24 RN 70 Tidak Tuntas
Berdasarkan tabel 2 hasil observasi 25 SNR 55 Tidak Tuntas
aktivitas guru dengan menerapkan problem 26 SPS 75 Tuntas
based learning dalam proses pembelajaran 27 SNM 85 Tuntas
mencapai 67,14% dengan Kriteria cukup baik. 28 SAR 75  Tuntas
Hal ini menunjukan bahwa hasil observasi 29 SLB 40 Tidak Tuntas
aktivitas guru belum mencapai kriteria 30 SMH 75 Tuntas
indikator keberhasilan. 31 VZA 80 Tuntas
32 WEP 70 Tidak Tuntas
Tabel 3. Hasil Tes Numerasi Siswa siklus | 38 WA 8  Tuntas
No Nama Nilai Kriteria 34 WER 55  Tidak Tuntas
1 ADRF 35  Tidak Tuntas Jumlah 2.360
2 ARLS 80  Tuntas Rata-rata 69,41
3 AL 30  Tidak Tuntas Siswa yang tuntas 18
4 ADD 75  Tuntas Siswa yang tidak 16
- tuntas
5 ATSH 65 Tidak Tuntas :
i Ketuntasan Klasikal 52,94%
6 BDS 45 Tidak Tuntas i :
i Berdasarkan Tabel 3 Dapat diketahui bahwa
7 BDCM 70  Tidak Tuntas ) _ _ )
. melalui hasil tes numerasi pada siklus |1
8 DERSP 65 Tidak Tuntas
diperoleh nilai terendah sebesar 40 dan nilai
9 ETA 80 Tuntas
tertinggi adalah 85 Rata-rata nilai hasil
10 FDA 75 Tuntas
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numerasi adalah 69,41 Dengan siswa yang
tuntas sebanyak 18 Sehingga ketuntasan

klasikalnya sebasar 52,94%. Persentase

ketentuan  klasikalnya belum  memenuhi
indikator keberhasilan karena jumlahnya <

76%

d. Refleksi
Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan pada saat penerapan model

pembelajaran problem based learning unruk
meningkatkan kemampuan numerasi memiliki
beberapa kekurangan yang harus diperbaiki.
Adapun hasil
berikut

refleksinya adalah sebagai

a) Aspek guru dalam mempersiapkan kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan observasi hasil
persentase yang diperoleh mencapai 60%
dengan kriteria cukup baik, dari data

tersebut terdapat kekurangan guru dalam

mempersiapkan  siswa dalam  belajar
sehingga siswa tidak terfokus pada pelajaran
yang disampaikan sehingga pada siklus 1l
aktivitas guru pada aspek ini harus di
tingkatkan

b) Aspek guru pada tahap apersepsi dan

menyampaikan model pembelajaran dan

Berdasarkan hasil

50%

tujuan pembelajaran.

observasi diperoleh hasil dengan
Kriteria cukup baik, dari data yang diperoleh
terdapat aspek yang terlewatkan yaitu guru
tidak

pembelajaran yang diajarkan sehingga pada

menyampaikan tujuan dari

siklus 1l aktivitas guru pada aspek ini harus
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.
ditingkatkan.
c) Aspek guru mengorientasikan  siswa
terhadap masalah. Berdasarkan hasil
observasi pada aspek ini memperoleh

persentase 75% dengan kategori cukup baik
, dari data yang diperoleh masih terdapat
kelemahan guru dalam aspek ini vyaitu
komunikasi guru terhadap siswa sehingga
siswa tidak terfokus pada pelajaran yang
dijelaskan oleh guru. Sehingga pada aspek
ini perlu ditingkatkan lagi pada siklus Il

d) Aspek guru mengasosiasikan siswa untik
belajar kelompok. Berdasarkan observasi
pada aspek ini mendapatkan persentase 60%
dengan kriteria cukup baik. Dari data yang
diperoleh masih ada kelemahan guru yaitu
kurang dalam

tegasnya guru

mengelompokkan siswa sehingga siswa
yang
mengakibatkan beberapa kelompok tidak
LKS vyang diberikan

sehingga pada siklus Il aktivitas guru pada

memilih  kelompoknya  sendiri

menyelesaikan

aspek ini perlu ditingkatkan

e) Aspek guru membimbing penyidikan dalam
masalah dan membimbing dalam berdiskusi
pada aspek ini mendapatkan persentase 75%
dengan kategori cukup baik. Dari data yang
diperoleh masih terdapat kelemahan guru
dalam mengkondisikan kelompok sehingga
menciptakan suasana kelas menjadi rame
dan tidak terkondisikan. Sehingga pada
siklus 11 aktivitas guru pada aspek ini perlu
ditingkatkan

f) Aspek guru meminta siswa meminta siswa



menyampaikan hasil diskusi pada aspek ini
55%

kategori sangat kurang. Dari daaata yang

mendapatkan  persentase dengan

diperoleh masih terdapat kelemahan guru

yaitu tidak memberikan apresiasi kepada

kelompok yang menyampaikan hasil
diskusinya sehingga pada siklus Il aktivitas
guru pada aspek ini perlu ditingkatkan

g) Aspek guru membuat kesipulan. Pada aspek
ini aktivitas gueu endapatkan persentase
85% dengan kategori baik. Sehingga pada
siklus 11 perlu untuk ditingkatkan.

Pada siklus | rata-rata persentase aktivitas
guru memperoleh persentase 65,71% dengan
kategori cukup baik dan rata-rata hasil tes
69,41

persentasi hasil belacar secara klasikal 52,94%.

numerasi  siswa  sebesar dengan

Sehingga dapat diketahui persentasi hasil
observasi aktivitas guru dan hasil tes numerasi
siswa secara klasikal belum mencapai kriteria
yang ditentukan peneliti yaitu minimal Baik

dengan hasil persentase > 76%.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus |
belum mencapai kriteria keberhasilan sehingga
perlu dilakukan perbaikan pada siklus II.

Adapun perbaikannnya adalah sebagai berikut:

a) Aspek guru dalam mempersiapkan kegiatan
pembelajaran. Guru meminta siswa untuk
menutup buku mata pelajaran sebelumnya
dan mempersiapkan diri untuk belajar
matematika

b) Aspek guru memberikan apsersepsi dan

menyampaikan model pembelajaran dan
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tujuan pembelajaran,
apersepsi sebelum memulai pembelajaran
dan menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan dalam pembelajaran
dan tujuan dari pembelajaran yang akan
dilaksanakan

c) Aspek guru mengorientasikan  siswa
terhadap masalah, guru harus aktif dan
komunikatif kepada seluruh siswa dengan
cara berkeliling pada setiap bangu dan
menanyakan kepahaman siswa mengenaia
permasalahan yang disampaikan

d) Aspek guru mengorientasikan siswa dalam
kelompok belajar, guru mengelompokan

siswa secara acak dengan membagi rata

kelompok  dengan  mempertimbangkan
kemampuan numerasi siswa.

e) Aspek guru membimbing penyidikan

masalah dan membimbing dalam diskusi

kelompok, guru memberikan  waktu untuk
siswa bertanya yang belum dimengerti dari
permasalahan yang diberikan pada LKS

Aspek menyampaikan hasil diskusi guru

memberikan apresiasi kepada kelompok

yang menyampaikan hasil  diskusinya
sehingga kelompok yang lain termotivasi
untuk mempresentasikan hasil diskusinya

g) Aspek guru membuat kesimpulan, pada
siklus berikutnya memberikan kesimpulan
dengan megajukan pertanyaan-pertanyaan

siswa

telah

untuk  mengetahui  kepahaman

terhadap  pembelajaran  yang
dilaksanakan

Siklus 11



Siklus Il dilakukan dalam 1 pertemuan
yaitu pada hari Jum’at 18 Agustus 2023 pada
jam pelajaran ke 9 dan ke 10 atau (2 X 45
Menit) dengan jumlah siswa yang hadir 34

siswa. Adapun hasil dari siklus Il adalah

a) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti membuat

instrument  penelitian  dan  perangkat
pembelajaran yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran, yaitu:

1) Menyusun  perangkat
(ATP dan Modul Ajar) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) untuk siklus Il

2) Menyusun

pembelajaran

instrumen penelitian yang

meliputi:

a. Kisi-kisi soal tes, Lembar tes dan
pedoman penskoran tes kemampuan
numerasi siswa

b. Lembar observasi aktivitas guru

b) Pelaksanaan
Siklus Il dilaksanakan dalam 1 Kkali

18

jam

pertemuan yaitu pada hari jum’at
2023 dengan waktu 2

pelajaran atau 2 X 45 Menit. Pada tahap ini

Agustus

peneliti melaksanakan tindakan

berdasarkan modul ajar yang telah disusun

c) Pengamatan
Hasil pengamatan yang diperoleh Teman
sejawat pada siklus Il diperoleh data aktivitas
guru dan hasil tes numerasi siswa sebagai

berikut:

1. Hasil observasi aktivitas guru
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Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru
siklus 11
Aspek yang diamati Persentase
Guru mengecek kesiapan
siswa gntuk memulai 100%
pembelajaran dan
memotivasi siswa
Guru memberikan
apersepsi dan
menyampaikan ~ model 85%
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran
G_uru mengorientasi 85%
siswa terhadap masalah
Guru  mengasosiasikan
siswa untuk  belajar 70%
dalam kelompok
Guru membimbing
penyld_lkar_1 masalah dan 80%
membimbing dalam
berdiskusi
Guru _memintasiswa 80%
menyajikan hasil diskusi
Gur_u memberikan 100%
kesimpulan
Rata-rata persentasi 85,71%
Keterangan Baik
Kategori B
Berdasarkan tabel 4 hasil observasi

aktivitas guru dengan menerapkan problem
based learning dalam proses pembelajaran
85,71%

menunjukan bahwa hasil observasi aktivitas

mencapai dengan Baik. Hal ini

guru sudah mencapai kriteria indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu minimal

kategori B.

2. Hasil tes numerasi

Tabel 5. Hasil Tes Numerasi Siswa siklus 11



No Nama Nilai Kriteria
1 ADRF 70 Tidak
Tuntas
2 ARLS 90 Tuntas
3 AL 75 Tuntas
4 ADD 85 Tuntas
5 ATSH 85 Tuntas
6 BDS 65 Tidak
Tuntas
7 BDCM 85 Tuntas
8 DERSP 95 Tuntas
9 ETA 90 Tuntas
10 FDA 80 Tuntas
11 FM 85 Tuntas
12 FNA 85 Tuntas
13 HCF 80 Tuntas
14 IDMC 65 Tidak
Tuntas
15 IRMM 70  Tidak
Tuntas
16 IBP 75 Tuntas
17 JDM 85 Tuntas
18 LOAK 97  Tuntas
19 NRA 90 Tuntas
20 NK 75 Tuntas
21 RGFM 80 Tuntas
22 RP 85 Tuntas
23 RW 80 Tuntas
24 RN 75 Tuntas
25 SNR 65 Tidak
Tuntas
26 SPS 90 Tuntas
27 SNM 90 Tuntas
28 SAR 85 Tuntas
29 SLB 65 Tidak
Tuntas
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30 SMH 75 Tuntas
31 VZA 80 Tuntas
32 WEP 80  Tuntas
33 WA 90 Tuntas
34 WER 70  Tidak
Tuntas
Jumlah 2.737
Rata-rata 80,50
Siswa yang tuntas 27
Siswa yang tidak
tuntas !

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 dapat diketahui
bahwa melalui hasil tes numerasi pada siklus 11
diperoleh nilai terendah sebesar 65 dan nilai
tertinggi adalah 97 Rata-rata nilai hasil
numerasi adalah 80,50 Dengan siswa yang
tuntas sebanyak 27 Sehingga ketuntasan
klasikalnya  sebasar 79,41%. Persentase
ketentuan memenuhi indikator keberhasilan

karena persentasenya < 76%

d) Refleksi

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan pada siklus Il. Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam
proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan
baik oleh peneliti sehingga kekurangan yang
terjadi pada silus I telah mengalai perbaikan
dan peningkatan hasil, hal tersebut dapat dilihat
dari meningkatnya rata-rata aktivitas guru dari
65,71% dengan kriteria cukup menjadi 85,71%
dengan kriteria Baik pada siklus Il dan rata-rata

persentase hasil tes numerasi siswa sebesar



52,94% pada siklus I menjadi 79,41% pada
siklus 1. Sehingga dapat diketahui persentasi
aktivitas guru sudah mencapai kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti yaitu minimal B
dan persentasi hasil tes numerasi siswa secara
KKM vyang telah
ditetapkan oleh SMA Negeri 1 Ngimbang yaitu

klasikal telah mencapai

> 76% dari jumlah siswa. Berdasarkan hal
tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penelitian telah berhasil dan siklus dinyatakan
berhenti.

Peningkatan aktivitas guru dan hasil tes
numerasi siswa pada siklus | ke siklus 11

Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus | dan Siklus 11

Aspek yang Siklus
diamati I

Siklus
Il

Guru  mengecek
kesiapan  siswa
untuk  memulai
pembelajaran dan
memotivasi siswa

60% 100%

Guru memberikan
apersepsi dan
menyampaikan
model
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran

50% 85%

Guru
mengorientasi
siswa  terhadap
masalah

75% 85%

Guru
mengasosiasikan
siswa untuk
belajar dalam
kelompok

60% 70%

Guru
membimbing
penyidikan

75% 80%
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A

masalah dan

membimbing

dalam berdiskusi

Guru meminta

siswa menyajikan  55% 80%

hasil diskusi

GUI:U memberikan 85% 100%

kesimpulan

Rata-rata 65,71% 85,71%

Persentase Cukup  Baik

Kategori C B

Berdasarkan tabel 6 hasil observasi
aktivitas guru dari siklus I dan siklus 1l bahwa
mengalami peningkatan sebesar 10% hal

tersebut dapat dilihat dari perbandingan rata
rata persentase siklus I dan silus I1. Hal ini juga
dapat dilihat melalui diagram batang hasil
observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus

Il berikut ini:

100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%

0.00%

Siklus | Siklus Il

Gambar 1 Interval Hasil Observasi
Aktivitas Guru Slklus | dan Siklus 11

Peningkatan hasil tes numerasi siswa pada

siklus | ke siklus 11

Hasil tes numerasi siswa pada siklus |
dari 34 siswa terdapat 18 siswa yang nilainya
mencapai KKM dan 16 siswa yang belum
mencapai KKM dengan persentase jumlah
siswa yang tuntas adalah 52,94% dengan rata-

rata 69,41 sedangkan hasil tes numerasi pada



siklus 1l peningkatan sebesar
26,47% hal ini dapat dilihat dari hasil tes

numerasi siswa pada siklus Il siswa yang

mengalami

mencapai KKM sebanyak 27 siswa sedangkan
KKM dengan
persentase ketuntasan secara klasikal sebesar
79,41% 80,50. Berikut

perbandingan persentase tes numerasi Siswa

7 siswa belum mencapai

dan rata-rata

pada siklus I dan siklus 1l jika disajikan dengan

dalam diagram batang:

Model

learning dapat

pembelajaran problem based
meningkatkan kemampuan
numerasi siswa SMA Negeri 1 Ngimbang pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
Hal ini dapat dilihat dari tercapainya Kkriteria
ketuntasan yang telah di tetapkan yaitu tuntas
secara individu dengan mencapai KKM dan
secara Kklasikal mencapai tetuntasan sebesar >
76% maka hasil tes numerasi siswa dari siklus
| dan siklus Il dapat dinaytakan mengalami

peningkatan.

PENUTUP
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil
penelitian serta pembahasan yang telak

di

kemampuan numerasi siswa kelas X SMA

diuraikan atas tentang peningkatan
Negeri 1 Ngimbang melalui penerapan model
PBL. Maka peneliti dapat membuat kesimpulan
sebagai berikut: (1) Proses pembelajaran guru
dalam mengelola kelas dengan menerapkan
model PBL pada materi SPLTV untuk siklus I

berada pada kategori Cukup sedangkan pada
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siklus 11 aktivitas guru dalam mengelola kelas
berada pada kategori Baik. (2) Hasil tes
kemampuan numerasi siswa setelah diterapkan
model pembelajaran PBL pada materi SPLTV
untuk siklus I secara ketuntsan klasikal dengan
persentase 52,94%, Kemudian hasil tes paa
1| 79,41%. Jadi

peningkatan

siklus sebesar dapat

disimpulkan  bahwa pada
teskemampuan numerasi siswa sebesar 26,47%
(3) Proses penerapan guru dalam mengelola
kelas sangat berpengaruh terhadap pemahaman
siswa terhadap materi yang sedang dipelajari,
pada siklus | ada beberapa tahapan yang belum
tersampaikan ~ sehingga  siswa  kurang
memahami materi, pada siklus Il terdapat
perbaikan guru dalam mengelola kelas
sehingga tahapan tahapan yang di rancang pada
RPP tercapai dan hasil dari tes kemampuan

numerasi siswa mengalami peningkatan.
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